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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pendidikan Islam bersumber pada Alquran, Sunnah, dan Ijtihad. Alquran berfungsi sebagai pedoman hidup, hadis memberikan penjelasan lebih detail terhadap hukum Islam, sementara ijtihad berperan penting dalam menyesuaikan ajaran Islam dengan perkembangan zaman. Ketiga sumber ini saling melengkapi dalam membentuk sistem pendidikan yang utuh dan integral.
1.2 Rumusan Masalah
1. Apa tujuan dan sasaran pendidikan Islam?
2. Bagaimana kedudukan Alquran, Hadis, dan Ijtihad sebagai sumber pendidikan Islam?
3. Bagaimana contoh praktik pendidikan dalam Alquran dan Hadis?
1.3 Tujuan Penulisan
1. Menjelaskan tujuan dan sasaran pendidikan Islam.
2. Mendeskripsikan peran Alquran, Hadis, dan Ijtihad dalam pendidikan Islam.
3. Memberikan contoh implementasi pendidikan Islam berdasarkan Alquran dan Hadis.
1.4 Manfaat Penulisan
1. Memberikan pemahaman tentang sumber pendidikan Islam.
2. Menjadi referensi akademik bagi mahasiswa dalam kajian pendidikan Islam.
3. Menambah wawasan praktis dalam penerapan pendidikan berbasis Alquran, Hadis, dan Ijtihad.



BAB II
TUJUAN DAN SASARAN PENDIDIKAN ISLAM
2.1 Tujuan Pendidikan Islam
Menurut Ahmad Atiya Al-Ibrashi, tujuan pendidikan Islam meliputi:
1. Pendidikan moral sebagai inti.
2. Keseimbangan dunia dan akhirat.
3. Menekankan aspek bermanfaat dalam kehidupan.
4. Mendorong penguasaan ilmu pengetahuan.
5. Mengajarkan keterampilan kerja dan industri untuk memenuhi kebutuhan hidup.
2.2 Sasaran Pendidikan Islam
Sasaran pendidikan Islam mencakup:
1. Menyadarkan manusia atas perannya sebagai khalifah di bumi.
2. Menyadarkan fungsi sosial manusia dalam bermasyarakat.
3. Membentuk kesadaran religius agar hidup sesuai dengan nilai ilahiah.
4. Membimbing manusia memahami kedudukan terhadap makhluk lain dan mengambil manfaat darinya dengan bijaksana.









BAB III
SUMBER PENDIDIKAN ISLAM
3.1 Alquran sebagai Sumber Pendidikan Islam
Alquran adalah sumber utama ajaran Islam. Ia berfungsi sebagai petunjuk, pembeda antara yang benar dan salah, serta menjadi dasar pembentukan moral. Dalam konteks pendidikan, Alquran memberikan arahan universal, seperti keadilan, persamaan, dan kemanusiaan.
3.2 Hadis/Sunnah sebagai Sumber Pendidikan Islam
Hadis menjadi sumber kedua setelah Alquran. Ia memperinci ajaran Alquran, memberikan contoh konkret, dan menegaskan hukum. Peran hadis dalam pendidikan antara lain:
- Menjelaskan ayat yang masih bersifat umum.
- Memberikan batasan hukum tertentu.
- Memberikan teladan hidup Rasulullah sebagai pendidik utama.
3.3 Ijtihad sebagai Sumber Pendidikan Islam
Ijtihad adalah usaha maksimal seorang ulama dalam menetapkan hukum yang tidak dijelaskan secara eksplisit dalam Alquran dan Hadis. Bentuknya antara lain ra’yu, qiyas, dan istihsan. Dalam pendidikan, ijtihad membantu membangun sistem yang dialogis dan 
adaptif sesuai perkembangan zaman.









BAB IV
CONTOH PENDIDIKAN DALAM ALQURAN DAN HADIS

4.1 Pendidikan Keteladanan
QS. Al-Ahzab ayat 21 menegaskan Rasulullah sebagai teladan terbaik bagi umat Islam.
4.2 Pendidikan dengan Adat Kebiasaan
QS. Ar-Rum ayat 30 menunjukkan pentingnya fitrah manusia yang harus dibimbing sesuai agama.
4.3 Pendidikan dengan Nasehat
QS. Luqman ayat 13–17 berisi nasihat Lukman kepada anaknya mengenai tauhid, ibadah, akhlak, dan kesabaran.
4.4 Pendidikan dengan Pengawasan
QS. Thoha ayat 132 menjelaskan perintah agar keluarga diawasi dalam mendirikan shalat.
4.5 Pendidikan dengan Hukuman
QS. Al-Baqarah ayat 179 menunjukkan bahwa hukuman (qishash) 
memiliki nilai pendidikan.











BAB V
KESIMPULAN

Alquran, Hadis, dan Ijtihad merupakan tiga sumber utama pendidikan Islam yang tidak dapat dipisahkan. Alquran memberikan pedoman utama berupa nilai-nilai universal, Hadis berfungsi sebagai penjelas dan teladan praktis, sementara Ijtihad memberikan ruang bagi penyesuaian hukum dan pendidikan dengan perkembangan zaman.
Tujuan pendidikan Islam bukan hanya mencetak manusia cerdas secara intelektual, tetapi juga membentuk pribadi berakhlak mulia, seimbang antara kehidupan dunia dan akhirat, serta mampu menjadi khalifah Allah di bumi.
Contoh-contoh pendidikan dalam Alquran dan Hadis seperti keteladanan, nasehat, pengawasan, dan hukuman memberikan metode aplikatif yang dapat diterapkan dalam dunia pendidikan modern. Dengan demikian, integrasi antara Alquran, Hadis, dan Ijtihad akan menghasilkan sistem pendidikan Islam yang utuh, integral, dan relevan sepanjang masa.
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